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Memahami Generasi Z
Melalui Etnografi Virtual

Diak A /'Amg/ Purwani
& Rama Kevtamukti

>

Pengantar

Dalam sebuah percakapan melalui Instagram pada kolom komentar di salah
satu akun seorang dosen, seorang mahasiswa yang mengikuti akun dosen tersebut
memberikan komentar pada foto selfie yang diunggah dengan kalimat yang
sangat santai. “ Yungalah ayunee...”, ada juga mahasiswa yang lain berkomentar,
“eseme manis mbak...”, “soale dosene ayu...”, “Syukaaaa SO, Dosen yang
diberikan komentar tersebut memberikan balasan dengan santai, “suwun
yaa...”, “ Yungalah suwun mbak...”. Percakapan di instagram antara dos
mahasiswa itu tidak menjadi masalah bila sang dosen tidak membahasnya setelah
membalas komentar, akan tetapi ia membahasnya ketika meminta pendapat
Pada sesama dosen lainnya. Ia beranggapan bahwa mahasiswa sekarang “bc’l'?aS
banger” ketika berkomunikasi dengan dosennya di ruang virtual. Percak.ap anii
Sebenamya mewakili sang dosen yang berbeda generasi dengan mahasiswanya.
kMeZ};zsiiwanyé yang kelahiran .?.OOO-an dan s.ang dosen kelah:;:i 1295(31 ;:;1{‘.‘3;11;2
2012 i nerasi tersel.)ut dapat disebut sebagal p.ertemuan gen ut yang

» Bruce Horovitz mengenalkan Generasi Z, dengan rentang U

en dan
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dipakai mendeskripsikan generasi Z adalah anak-anak yang lahir 1995 hingg,
2014 (Horovitz, 2012). Sedangkan generasi sang dosen dalam karakter generasj
Y, kelompok manusia yang lahir di atas tahun 1980-an hingga 1997. Generasj
Y ini menyukai hidup seimbang. Mereka pekerja keras tapi tetap mementingkan
“me time”. Generasi Y dikenal dapat diandalkan dalam hal kedisiplinan dan soga]
pemanfaatan teknologi (fech-savy). Dengan kelebihan yang dimilikinya tersebut,
generasi Y punya kepercayaan diri yang baik dan tetap menjunjung tinggi kritik
dan saran dari orang lain. Sedangkan, generasi Z berkarakter sudah menikmat;
keajaiban teknologi usai kelahiran internet dalam segala aktivitas kehidupannya
(Huntley, 2006:9). Dengan perkembangan teknologi yang semakin berkembang
di generasi ini, membuat mereka sangat bergantung pada teknologi, gawali, dan
aktivitas di media sosial. Bahkan mereka lebih memprioritaskan popularites,
jumlah followers dan like (Seemiller & Grace, 2019:2). Ranah Sosiologi terus
mengembangkan metode untuk menangkap teknologi komunikasi yang selalu
memungkinkan adanya transformasi budaya dari konvensional ke ranah digital,
dan ranah ini menciptakan budayanya sendiri. Identitas seseorang vang dahulu
merupakan cerminan diri atas keluarga, gender, budaya, etnis dan proses so-
sialisasi. Di dalam dunia teknologi komunikasi yang dimunculkan dalam media
sosial, identitas dapat dibuat oleh seseorang dengan sekenanva yang disebut
identitas virtual. Seperti halnya ruang perbedaan karakteristik yang paling
signifikan antara generasi X, Y dan Z dalam mengakses teknologi media bertumpt
pada ranah digital. Bagi generasi Z, informasi dan teknologi adalah hal yans
sudah menjadi bagian dari kehidupan mereka, karena mereka lahir kala mand
akses terhadap internet sudah menjadi budaya global, sehingga bcmengdﬂ‘h
terhadap nilai dan pandangan tujuan hidup mereka. Di kala itu gcnerasi Z
biasanya menyukai sesuatu yang out of the box, cenderung overconfidence, beran!
mengl.mgkapkan pendapat, baik langsung ataupun lewat media sosial. P
peng.a]a'r Sosiologi menangkap itu sebagai realitas yang perlu diperhatikan dan
mCI.l]adl ken.yataar.l a.ktual. Bahkan, ruang sosial yang ada di dalam dunia nyatd
kini dapat ditemui di dala@ dunia digital dan mempengaruhi kehidupan sosial
di ker.lyataan dalam ruang individu, kelompok, dan masyarakat. Dunia digital
menap.takax'l p.erubahan.yang s.ubstantif dalam sistem interaksi antarindiVid“
yang dlmed-1a31 teknologi seperti smartphone yang cukup menghilangkan patas”
batas identitas dalam konsep lama itu sendiri, Kelas-kelas sosiologi telah
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.

a digital telah melahirkan model komunitas yang baru

(Hepp and Krotz, 2014:170), yang perlu dipahami
Ruang imaginary community melahirkan

menyadar pahwa duni
yaitu jmagmary conumunity

Jdengan metode memahami tersendiri.
al sharing social solidarity, imaginary place yang sebenarnya hanya bermukim
soqias > r =

4i dalam ruang byte-byte komputer.

Jejak Generasi Z

Memahami generasi Z dapat dilakukan dengan kita membuka konstruksi
identitas yang sering mereka bangun di media sosial yang mereka gunakan.
Media sosial menjadi ruang perayaan kebebasan mereka terhadap dunia yang
mereka hadapi. Riset Tirto.ID terhadap 1.201 responden dengan rentang usia
721 tahun di kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung. Surabaya, Yogyakarta,
Tangerang, dan Denpasar di pertengahan 2017 menghasilkan data bahwa 35,2%
percaya dengan informasi yang dibagikan di media sosial, dan akses internet
rata-rata 5 jam perhari. Karakter mereka menurut riset Tirto.ID, adalah bahwa
generasi Z lebih individual, lebih terbuka dalam pemikiran, dan lebih suka
berkomunikasi dengan koneksi internet (infuitive digital). Komunikast dosen
dengan mahasiswa di ruang media sosial mengalami perception gaps komunikasi
yang salah. Generasi Y sang dosen masih memperhatikan ruang nyata-offine
gzi’?f:a;lembemuk komunikasi, sedangkan generasi Z tidak perlu berbasa-
) am mengungkapkan perasaan di media sosial. Di dalam buku tentang
i::;’:iszﬁza“g d.it.ulis Jonah Stillmar.l ditc.rangkan bahwa gcn.cmsi Z memiliki
dx,ungkapkanS;ndm dalam r.ncmahaml dunianya yang dngatl dimunculkan atau

c¢h mereka di media sosial yang mereka milikL.

ma:?;:;fiz;ak;t‘;istik. generasi Z yang paling dm.ni.nan mcnu'rut Jonah St.ill-
éhir, generas; 7 n | Stlllmzan: 2018:18) adalah: anltnl, yakni l?ahwa ketika
hldup di dunig mcllhat dunia dengan segala kemajuan teknologinya. Mereka
ANtary fisik dap, :;I'U di mana kemajuan teknologi yang sangat pesat, penghalang
engan SeStgi }ig;tal sudah dihilangkan. Generasi Z hadir di lingkungan kerja
h.eﬂerasi akan al yang baru yang tidak terjadi pada generasi sebelumnya.
ldyp dan pey, Memadukan sisi fisik dan digital dengan cara mengkonsumsi,
na. Generasi Z menganggap bahwa penerapan figital sebagai



R CsmE——TTT = —

B TR S

~ | I AKSUMUR
68 | BERKARYA TIADA HENTI: TIGA LENTERA BU —_—

isasi. Meskipun serba figity]
lusi dal weningkatkan budaya organisasth. . i
solust dalam n £ a hampir keseluruhan Mer,

, & 1 mereme l]kl‘,] l]ll]' ( & o . ,‘ ‘ | .

apy
@ka

< ‘.’ 145 n t(‘t
al 'it(l‘ n l‘t(‘ll LAS k(‘l‘ J

! [ ‘ 1an mer
dan melakukan kustomisasi agar dl?q'lll;:llk(’ill:]nlcak.S:)(Cir'r:l;ng;hwam;ef::k:jn;u
mengustomisasi scgala sesuatu menimbulke Japat dipahami. Nama b N
keinginan mercka sudah sangat akrab untuk dapa | p - Nan Ja.atan)
Jalur karer, salah satunya. Hal ini memunculkafl tekdn(.mdy’ g bp ?Uht bagi
&mia kerja yang notabene terfokus untuk berSIkap. adil dan mem enka-n oo
lakuan sa;na bagi semua orang. Realistis: Generasi Z sud.a}.] mengalar'm mas,
krisis berat sejak dini kala mana hal ini membentuk pola pikir pragmatis dalam
merencanaka;l dan mempersiapkan masa depan. Di Iingkungan .kerja, hial i
menciptakan kesenjangan yang cukup lebar antara milenial yang idealjs dudy
sebagal manajer garis depan. Dengan sifat tersebut, lebih baik selaly bersikap
realistis terhadap apa saja yang perlu dilakukan oleh generasi Z untuk be“ahan
atau bahkan terus maju. Fomo: mungkin tidak asing lagi bagi kita Mmendeng,,
istilah ini. Bangun tidur cek smarnphone untuk update terkini, misalnya, Ge nerag
Z termasuk orang yang sangat takut ketinggalan informasi. Mereka selaly
menjadi yang terdepan dalam tren dan kompetisi. Namun, kabar bumknyay
mereka selalu khawatir jika mereka bergerak kurang cepat dan tidak menyy
arah yang benar. Dunia kerja akan tertantang oleh generasi 7 yang selaly s

dengan ekonomi
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sendiri”. Dan karakteristik terakhir adalah Terpacu. Generasi Z meyakini adanya
pemenang dan pecundang. Resesi yang membuat pendahulu mereka goyah serta
laju perubahan yang sulit dikejar, tidak mengherankan jika Generasi Z menjadi
gcnerasi yang terpacu. Generasi Z siap dan giat dalam berkompetisi, dan ini
tidak dimiliki generasi Y ataupun yang terdahulu yaitu hidup yang ‘sangat di-
gital’. Bagi generasi sebelumnya seperti generasi Y sumber informasinya dari
televisi, kedua dari search engine, baru yang terakhir media sosial. Kalau generasi
7 sebaliknya, dari media sosial, televisi, baru search engine. Generasi Z kadang
tidak menyukai membaca koran, majalah, kurang menonton televisi, dan mudah
mengadopsi tren yang ada di dunia. Fenomena itu disebabkan oleh akses internet
yang sangat mudah. Aktivitas di media sosial menyebabkan generasi Z menjadi
sosok yang creator mudah dalam membuat konten tertentu di blog, situs web,
ataupun akun YouTube dan juga conversationalist generasi yang lebih senang

menggunakan media sosial untuk bercakap-cakap.

Etnografi Virtual sebagai Metode Memahami
Way of Life Generasi Z

Etnografi sebagai metode penelitian dalam melihat way of life individu
ataupun masyarakat dapat menjadi tools bagi generasi Y untuk lebih memahami
apa yang dialami dan diinginkan generasi Z. Etnografi modern tidak hanya
informan oriented, metode ini dapat lebih menelisik dan menguraikan tindakan
yang dialami /ife individu ataupun masyarakat. Etnografi ingin lebih menggali
pandangan hidup sesuai dengan sudut pandangan life individu ataupun ma-
syarakat, mengangkat fenomena praktik-praktik tindakan yang dilakukan life
individu ataupun masyarakat yang kemudian akan ditemukan makna dari
tindakan individu ataupun masyarakat yang dickspresikan melalui apa saja.
Penelitian etnografi yang dapat dilakukan untuk memahami generasi Z yang
selalu bersentuhan dengan internet, dan sangat bergantung pada teknologi,
gawai, dan aktivitas di media sosial adalah etnografi virtual. Etnografi virtual
mf?nurut Christine Hine, berupaya mengeksplorasi lebih dalam tentang interaksi
objek yang terjadi di dunia virtual. Dalam istilah sederhana, etnografi virtual
adalah proses melakukan dan membangun etnografi menggunakan lingkungan
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virtual online sebagai lokasi penclitian. Etnografi virtual biaéa'n?/a dilakukap, dj
. N *dia sosial, di mana penelitt tidak Secara fig:

situs, chatroom, forum online dan media sosial, | - Stk
hadir. Virtual tersebut diartikan scbagai yang tldél.k berwujud dan @embawa
konotasi pada tidak sepenuhnya hal yang nyata (Hine, 2000:'1 1). Hal 1tu dapy
diartikan sebagai pengamatan aktivitas individu yang berada di duma.onlimayang
tidak di dunia nyata. Etnografi virtual mengadopsi mO‘dcl O.béel’VaSl. partisipa,
yang digunakan etnografi. Perbedaanya adalah observasi pamslpan' .dllakukan d
lingkungan virtual. Selain etnografi virtual dikenal juga konsep kajian etnogr,f
online seperti netnografi dan dunia virtual dari Boellstorff (Boellstorff ¢ al., 201 2)
karena etnografi virtual tidak menjelaskan secara detail tahap penerapan Metode
sehingga menyulitkan peneliti untuk mengkaji dalam melakukan penelitian
Sedangkan netnografi dari Kozinets (2010) menjelaskan tahapan prosedur me.
todologis studi netnografi secara rinci, yang juga digunakan dalam penelitiap i
Tujuan menggunakan etnografi virtual adalah untuk menggambarkan kehidup.
an dan pengalaman-pengalaman subjek penelitian, sehingga dapat mengetahr;
esensi dari makna privacy bagi pengguna, dan memungkinkan tergalinva da:
dan fakta yang lebih mendalam serta fenomena komunikasi yang terjadi di dalam
ruang virtual. Etnografi virtual diartikan sebagai proses mengkonstruksi sebuzh
penelitian etnografi menggunakan produk virtual, dengan lingkungan maya
sebagai lingkup penelitiannya. Hanya saja etnografi virtual menggunakan car

dan peralatan yang berbeda dengan etnografi tradisional perihal mengumpulkan
data.

Etnografi virtual dapat memahamj bagaimana mediq sosial membawa per-
ubahan pada kepercayaan (belief), nilaj (values), dan sikap (attitudes). Sepert
yang diungkap Samovar L.A. & Porter R.E. (Samovar, Porter, McDaniel &
Roy, 2007:194) bahwa media sosial mengubah cara pandang tradisional yang
Pe-rubah menjadi cara pandang yang menyesuaikan zaman yang seringkali hal
1n11ah'yang sering mengakibatkan culiyze shock. Media sosial dapat menciptakan
orgamsasi sosial yang dibentuk dj media sosial yang tidak lagi bersifat resmi dan
ten_kat seperti di dunia nyata. Seorang anggota organisasi sosial dapat sangd!
aktl.f Mmaupun pasif, tidak ada keterikatan dan rasa tanggung jawab sepertl pads
at sebagian besar masyarak?'
ergabung dengan Organisasi pada media sosial. Hal-ha!
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S

x M 1 <o > z > i
ik untuk dapat dipahami olch generasi sebelumnya untuk memaham
o Y xnar
int mMe

ang begitu lekatnya dengan media sosial. Human nature seringkali
‘ ’ . - 5 -
ukkan tabiat narsis, egosentris,

generasi Z'¥ ‘ N _
pkan melalui “status” yang sering menunyj
(8

s 1]\';] . . . . Tt .. o s
g lebih dari yang lain dan ingin menonjolkan kelebihan diri sendirt.
ale @l yRE

ingin meras

Banyak juga yang

ain. Genera . : _

an mereka dengan tujuan pamer, atau membangun citra diri. Mem

< § | | |
) persepsi tentang diri sendiri dan orang lain (perception on self and others),

anguf R . .

b nedia sosial berusaha membangun konsep diri mereka sendiri dengan

terlihat berusaha membuka kekurangan dan memojokkan

: ks iz e *mbuka ori-
| si Z juga menggunakan media sosial untuk membu
orang

entasl kegiat

engg‘uﬂal . . g .. A
’ nuliskan status pada laman media sosial mereka. Mengekspos diri sendir
me

,nk mendapat perhatian orang lain, misalnya dengan mengunggah (upload)
foto untuk berlomba mendapatkan “Jike” dari orang lain. Semua itu merupakan
Legiatan yang dilakukan generasi Z, yang dapat dibaca melalui metode etnografi

virtual.

Penelitian di ruang media sosial memerlukan metode kualitatif yang khu-
sus karena banyaknya kekhasan dalam media sosial yang membedakannya de-
ngan praktik di ruang offline. Teknologi ruang siber mempunyai konsekuensi
tersendiri. Di dalam ruang siber seseorang dimungkinkan untuk mempraktikan
budaya lama dengan cara-cara baru. Ruang media sosial sebagai sebuah bagian
dari konteks budaya juga memungkinkan untuk dikaji dengan menggunakan
etografi. Dengan etnografi maka peneliti dapat melihat suatu wacana dari sudut
pandang subjek yang diteliti (Saukko, 2003:57). Etnografi juga akan berusaha
melihat secara lebih luas mengenai realitas subjek yang dikaji. Etnografi dapat
memberikan cara pandang baru mengenai pelabelan praktik budaya sesuatu,

n?lsaln.ya mengenai konsep resistensi (Saukko, 2003:56). Di lingkungan yang
dimediasi secara teknolo

erbentuk melay; intera
Orang lajp Sejauh man
as dirj dengan re
epistemologis.
a.tau online ataukah tid
G s o
dﬂ n dialogis realita
N kategoy

gis maka diri, other, dan struktur sosial sesungguhnya
ksi, yang dinegosiasikan secara bersama-sama dengan
a teknologi informasi dan komunikasi dapat memediasi
lasi-relasi sosial, seyogianya mengalihkan kita pada per-
Entah melakukan penelitian terhadap kebudayaan fisik
ak, t.eknologi komunikasi yang baru ternyata menekankan
penelitia; S:;?:I dengan mengkaji ula.ng ?erbagai asumsi tradision

yang sebelumnya diterima bulat-bulat. Markha

identit

hatian

al

m
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bahkan menyebutkan: “The rescarcher has to conduct a multi-layered investigation of
self and others while also collecting statistical and other kinds of data as are relevant to tp,

particular context being examined” (Markham & Baym, 2009:67). Konstruksi dirj,

other, dan struktur sosial yang dimediasi komputer menjadi sebuah fenomen,

unik. Di dalam dunia online, konstruksi identitas merupakan sebuah proseg

yang harus dirintis secara lebih sengaja atau sadar. Ketika offline, tubuh dapat

berjalan-jalan dan direspons oleh orang lain, yang memberikan kacamata bag;

kita untuk mengetahui diri atau self. Tetapi ketika online, langkah pertama me.
nuju eksistensi atau agar dikenali adalah penciptaan diskursus, entah dalam
bentuk kata-kata, gambar grafis, ataukah suara (Markham & Baym, 2011:163),
D1 dalam sebagian besar lingkungan yang dimediasi komputer, proses tersebut
membutuhkan pertukaran informasi yang lebih sadar karena manusia tidak ha-
dir bersama di dalam ruang fisik yang sama, sedangkan sebagian besar aspek-
aspek nonverbal proses tersebut hilang. Prosesnya rumit dan kabur karena kit
lazimnya mendapatkan pengetahuan tentang diri secara otomatis tanpa banvak
mempertimbangkan proses sosial dan interaksi yang menjadi alat untuk merun-
dingkan diri dengan other di dalam konteks. Teks dipandang sebagai sarana vang
ampuh untuk mengontrol, melalui penyuntingan dan penghapusan mundur,
cara mempresentasikan diri kepada other. Teks sangat penting bagi pemahaman
peneliti tentang persona online (Denzim & Lincoln, 2011:166).

Dalam konteks dunia siber, yang diteliti adalah ruang-ruang di dalamnya.
Peneliti akan memakai metode etnografi virtual. Pendekatan etnografi virtual
akan dilakukan karena objek penelitian ini di dalam ruang siber, sehingga cukup
dapat memahami cara subjek berinteraksi dan bekerja sama melalui fenomena
yang teramati dalam kehidupan sechari-hari baik dalam keseharian maupud
dalam penggunaan instagram. Penelitian etnografi di internet yang menjadi
persoalan adalah interaksi peneliti dengan subjek (Hine, 2000:43-57). Dalam
etnografi keberadaan peneliti, subjek penelitian, dan lokasi penelitian itu hadir
dalam bentuknya yang nyata. Ada tempat yang bisa dikunjungi secara nyat
sesuai dengan laporan hasil penelitian. Juga, berdasarkan hasil penelitian te
sebut, orang-orang yang menjadi subjek atau informan yang memberikan peff
nyataan atau yang diamati dapat ditemui. Melakukan penelitian etnografl di
lapangan berarti etnografer berada pada posisi simetris dengan subjek yans
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‘teliti ertian simetris di sini adal: - :
ditelit1. Peng ’ etris di sint adalah antara peneliti dan subjek berada dalam
pola komunikast yang sama, memiliki pemahaman yang sama, keduanya saling
pertatap muka dan angenzll—l'n‘Cmpcrkcnalkem diri, dan data yang dihasilkan
juga perdasarkan konteks yang dipahami antara keduanya.

Tahapan Memahami Generasi Z Lewat Etnografi Virtual

Memahami generasi Z dapat dilakukan lewat unggahan-unggahan mereka
di media sosial, dengan cara menganalisa unggahan-unggahan di ruang media
sosial karena konstruksi diri, /iyan, dan struktur sosial yang dimediasi komputer
menjadi sebuah fenomena yang unik bagi penelitian (Markham, 2011:165). Ta-
hapan analisis dilakukan dengan:

“In ethnography... you learn something (collect some data), then you try to make
sense out of it (analysis), then you go back and see if the interpretation make sense in
light of new experience (collect more data), then you refine your interpretation (more
analysis), and so on. The process is dialectic, not linear. Such a simple statement, so
important in capturing a key aspect of doing ethnography.”

Dunia siber memberikan aktivitas lain pada diri manusia, model kehidupan
yang dimediasi teknologi mengalihkan kehidupan nyata ke dalam berbagai
bentuk artificial di media sosial. Pemahaman beridentitas berubah di dalam
ruang siber, bagaimana menjalani dan memaknai hidup. Segala tindakan sosial
di dalam dunia siber tidak ada yang mengatur, mengontrol, seakan-akan apa pun
boleh (anything goes) (Piliang, 20 12). Pelukisan kembali realitas, yang tidak dapat
dihadirkan di dalam ruang padat menjadi pilihan untuk tetap mempertahankan
keberadaan subjek di media sosial. Di dalam ruang padat kita terkontrol oleh
aturan pimpinan, konvensi sosial (adat, tabu, hukum, aturan main dan peranan
lembaga hukum sebagai regulator), tetapi di dalam dunia siber kata “kontrol”
menjadi sesuatu yang bermakna lebih sempit karena kontrol biasanya berlaku
hanya pada satu aplikasi, atau menginginkan aturan seperti apa yang diinginkan
Peéngembang aplikasi seperti di Instagram, bila ada unggahan yang tidak disukai
Pengembang Instagram maka unggahan tersebut akan di-banned atau diblokir.
PenE%Efmbang membuat kontrol atau aturan main yang berlaku secara sepihak,

*tperti berapa jumlah minimal byre suatu foto yang dapat diunggah, berapa kata
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yang bisa dituliskan, berapa banyak pertemanan yang bisa 1flta flppm"ed dan laiy,
. . - =1, z asit &
lain. Bahkan pengembang aplikasi dapat mematikan aplikasi yang d‘bUatny

Al sncapal jutaan pengg

walau yang menggunakan banyak sckali mencapal jutaa .P “:;E,Una. Media
S - 1 di dalam dunia siber

sosial melakukan mediatisasi penghadiran diri di dalam é . Carg k‘irja

yang dilakukan dengan subjek dapat mengunggah
. ein kesamasd serupaan, dan ikoni,.
maupun bunyi dengan berdasarkan prinstp kesamaan, keserupaan, dan lk()mta&

: e s behavior in, and interaction with
“a set of rules or codes which determine a user.s behavior d, . o th, Virty,
. . . g oo (P . 1 e a[es an egins tO o ..
spaces. She brings together a range of ¢ross disciplinary ' ;l g . ide i
- TSN : il ¢ Constru
current and future implications for interaclivity, autonomy, and ! ction of Secon,

Lives” (Astrid & Eben, 2011:5). Media sosial menghadirkan ruang bary da,
ngan sesama dan memandang dir |,

kata-kata, visual, gamb,
'

budaya manusia, cara kita bergaul de
sebagai identitas yang akan senantiasa digerakkan oleh dunia maya di sekem;g
generasi Z.

Secara aplikatif, metode etnografi virtual tidak begitu berbeda jauh deng;.
penelitian-penelitian yang menggunakan pendekatan atau metode etnografi pz:,
umumnya. Mulai dari teknik pengumpulan data hingga analisis yang digun:.
kan, semuanya bergantung pada kebutuhan dan persoalan penelitian yang ak:
diteliti (Hine, 2000:12). Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang &
gunakan berdasarkan konsep dari Boellstorff (Boellstorft ez al., 2012:68), yair;

Data Collection

a. Observasi Partisipan (online), dilakukan secara online, penclitt ikut ber
gabung di dalam Instagram, dan ikut aktif dalam dinamika Instagram
Menyangkut hal ini, peneliti ikut andil dalam mem-posting momen-me
men, peneliti juga ikut memperhatikan posting-an pengguna yang bé
bentuk teks/tulisan, visual ataupun audiovisual dan peneliti juga tku!
aktif dalam menyampaikan feedback dari posting-an subjek penelitia?
misalnya memberikan emoticon atau komentar. Ada dua maksud Yo%
dapat disampaikan dalam observasi partisipan secara online ini, yai
pertama, mengamati secara langsung perkembangan subjek penelitii‘“
secara online, termasuk juga dinamika atay 1su, tema yang dibicaraka®
Kedua, mengamati dan mencermati bahasa verbal dan non verbal yate
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digunakan dalam mem-posting momen di internet. Ada beber?pa hal
yang harus dipersiapkan peneliti dalam melakukan observasi secara
online. Peneliti mempersiapkan diri, memiliki koneksi internet yang bagus
Jatn pemngkat/drw'c'c’ yang mendukung, peneliti harus memperhatikan
performanya dalam menampilkan diri di Instagram dan kehadiran peneliti

juga menjadi hal yang penting karena berpengaruh saat melakukan tahap

wawancara.
ne), dilakukan secara online. Pada tahap ini peneliti akan

b. Interviu (onli
an informan pengguna Instagram. Interviu

melakukan wawancara deng
ini bertujuan untuk mengidentifikasi pada saat observasi partisipan. Ob-
membingkal proses intervieu.

servasi partisipan sangat membantu untuk
Adanya hubungan kedekatan dengan informan yang terjalin melalui

observasi partisipan akan membentuk adanya kejujuran dan keterbukaan
dari jawaban hasil interviu dengan informan dan interviu juga akan
memberikan kesempatan untuk membangun koneksi yang lebih dalam.

Other Data Collection

2. Observasi partisipan (offline). Pengamatan secara offline digunakan pe-
neliti untuk lebih memahami karakter individu ketika berada di dunia
nyata, apakah sama dengan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan di dunia
online ataukah sebaliknya. Observasi partisipan offline ini sudah dilakukan
peneliti ketika ikut bergabung dengan beberapa informan.

b. Face to face interviews (offline). Peneliti dan informan akan bertemu tatap
muka langsung sambil melakukan interview. Face to face interview 1nl
dilakukan untuk memperdalam online interview. Face to face interview juga
dilakukan untuk memahami hubungan antara apa yang informan katakan
dan lakukan. Pola online interview dan face to face interview merupakan pola
yang harus dilakukan peneliti etnografi virtual, untuk mencegah bias
informasi dan ketidakpastian validasi data.

C. Diary routine. Tujuan menggunakan diary routine ini adalah agar memu-
dahkan peneliti untuk melihat momen-momen yang di-upload oleh in-
forman. Selain itu, dairy routine membantu menjelaskan rutinitas informan
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o
penelitian dan interaksi yang terjalin dalam postingan. Lebih jauh, da;
routine membantu peneliti untuk mempelajari jenis-jenis informag; va p¢
ditampilkan dan melihat emosi-emosi apa saja yang ditampilkan inform,
penelitian saat mem-posting sebuah momen. Data yang dihasilkap pad, EY

tahap ini berupa teks seperti tulisan status dan visual seperti foto.

d. Screenshot, dapat menjadi aspek penting dari pengumpulan data, Scree”sho, H:
ini berupa posiing-an momen-momen yang diunggah oleh i"fofman H
Screenshot diperlukan sebagai bentuk representasi dari aspek budaya daﬂl H
mengandung simbol-simbol yang memiliki arti. Data ini dapat membarp‘;
menggambarkan sebuah pengamatan atau menunjukkan penampilan da~
budaya yang dipelajari. Sebuah screenshot dapat memberikan riﬂgkasa; 3
instan dari aktivitas informan ketika berada di Instagram, membam;
untuk mengingatkan pola gerakan dan detail visual. Data ini juga dap, )

digunakan untuk memberikan analisis visual dari penjelasan fenomex;
yang terjadi.

e. Studi Pustaka. Studi pustaka dalam penelitian ini akan diperoleh da-
buku, jurnal-jurnal dan artikel internet.

Dengan menggunakan etnografi virtual dalam memahami tindakan-tindakan
yang dilakukan generasi Z, kita dapat melihat adanya proses interplay antara din
other, dan struktur sosial yang sesungguhnya terbentuk melalui interaksi melai
aktivitas di media sosial yang mereka gunakan di mana individu membang:
pemaknaan atas dirinya berdasarkan apa yang orang lain tafsirkan (Jooking glas
self). Etnografi virtual dapat mengungkapkan bagaimana generasi Z melakukat
konstruksi atas diri mereka dengan cara menampilkan diri (self performarnce), Yats
pada dasarnya dibentuk atau untuk memenuhi keinginan other lingkungan sosid
juga, bukan berasal dari diri dan bukan pula diciptakan oleh individu itu sendirt
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